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Self efficacy dalam kaitannya dengan literasi lingkungan adalah penilaian individu terhadap kemampuan diri sendiri 

dalam mengambil sikap dan tindakan yang diyakininya benar untuk memecahkan permasalahan lingkungan. Literasi 

lingkungan bertujuan untuk meningkatkan kepedulian manusia terhadap lingkungan melalui sikap dan perilaku positif 

dalam berinteraksi dengan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan self efficacy dan literasi 

lingkungan siswa jurusan MIPA dan IPS di SMA Negeri 9 Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  siswa kelas XI dan XII jurusan MIPA 

dan IPS SMA Negeri 9 Malang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan stratified random sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah tes self efficacy dan literasi lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata nilai self efficacy siswa jurusan MIPA dan IPS yakni 65,8 dan 62,8, sedangkan rata-rata nilai tes literasi lingkungan 

adalah 278,95 dan 257,97. 

 

Kata Kunci : self-efficacy, literasi lingkungan 

 
 

Self-efficacy in relation to environmental literacy is an individual's assessment of one's own ability to take attitudes and 

actions that they believe are correct to solve environmental problems. Environmental literacy aims to increase human 

awareness of the environment through positive attitudes and behaviors in interacting with the environment. This study 

aims to determine the differences in self-efficacy and environmental literacy of students majoring in Mathematics and 

Natural Sciences at SMA Negeri 9 Malang. This study uses a quantitative approach with a descriptive type of research. 

The samples used in this study were students of class XI and XII majoring in Mathematics and Natural Sciences and Social 

Sciences at SMA Negeri 9 Malang. The sampling technique was done by stratified random sampling. The instruments 

used are self-efficacy and environmental literacy tests. The results showed that there were differences in the average 

self-efficacy scores of students majoring in Mathematics and Natural Sciences, namely 65.8 and 62.8, while the average 

environmental literacy test scores were 278.95 and 257.97. 
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Self efficacy dalam kaitannya dengan literasi lingkungan adalah penilaian individu terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam mengambil sikap dan tindakan yang diyakininya benar untuk 

memecahkan permasalahan lingkungan (Huang, 2016). Individu yang berliterasi lingkungan 

mencerminkan dirinya memiliki pengetahuan, sikap, perilaku dan keterampilan yang baik dalam 
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menjaga lingkungan (Anggraini et al., 2019). Penilain dalam self efficacy dan literasi lingkungan sesuai 

dengan penilaian pada kurikulum 2013. Pada self efficacy penilaian mengacu pada aspek sikap dan 

pada literasi lingkungan mengacu pada aspek kognitif, sikap dan perilaku, sehingga keduanya sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang menilai ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitan 

dengan keterampilan berpikir, kemampuan memperoleh pengetahuan dan penalaran. Ranah afektif 

berkaitan dengan sikap yang dapat dilihat dari perhatian, tanggapan, penilaian, dan karakteristik 

terhadap satu/beberapa nilai. Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan fisik motorik 

maupun tangan. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan teknik wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 

Juli 2020 di SMAN 9 Malang diketahui bahwa pada aspek magnitude siswa SMAN 9 Malang secara 

umum dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan baik. Guru-guru telah berupaya untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan tugas dengan cara mencatat keterlambatan siswa dalam 

mengumpulkan tugas dan menggunakan trik-trik tersendiri. Selain itu sekolah juga menyediakan 

fasilitas untuk mewadahi siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas berupa layanan 

konsultasi secara offline melalui klinik mata pelajaran dan secara online melalui Whatsapp. Namun, 

meski upaya tersebut telah dilakukan dalam kenyatannya siswa memiliki tingkat penyelesaian tugas 

yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena perbedaan motivasi masing-masing siswa dalam 

menyelesaikan tugas. Tingkat kesulitas tugas yang diberikan kepada siswa mengacu pada KD dan 

tujuan pembelajaran yang ada dalam silabus, sehingga guru tidak serta merta menentukan tingkat 

kesulitan tugas. Namun, meski tingkat kesulitan tugas yang diberikan kepada siswa mengacu pada 

silabus yang sama tetapi terdapat perbedaan siswa dalam menghadapi tugas yakni tergantung pada 

kemauan masing-masing siswa. Tingkat optimis siswa dalam menghadapi tugas yang diberikan juga 

berbeda-beda yakni tergantung pada keyakinan masing-masing siswa.  

Pada aspek generality diketahui bahwa tingkat penguasaan materi pada mata pelajaran di 

sekolah berbeda-beda pada setiap siswa di SMAN 9 Malang. Tingkat penguasaan materi pelajaran 

mengacu pada KKM dan dapat dilihat dalam e-raport yang menggambarkan nilai siswa pada setiap 

mata pelajaran. Secara umum siswa dapat menguasai tugas-tugas yang diberikan dengan baik karena 

biasanya UKBM dibagikan sebelum pembelajaran dimulai di kelas, sehingga siswa dapat 

mempersiapkan diri dengan belajar terlebih dahulu sehingga tidak menyita banyak waktu ketika sudah 

di dalam kelas. Selain itu siswa memiliki jadwal sendiri selain KBM di sekolah sehingga mereka dapat 

mengatur waktunya dengan baik. Pada aspek strength diketahui bahwa semua siswa gigih dalam 

belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Konsistensi siswa dalam mempertahankan 

prestasinya dapat dilihat pada grafik yang ada pada e-raport. 

Pada aspek pengetahuan ekologi diketahui bahwa siswa memiliki pengetahuan yang baik karena 

telah mempelajarinya dalam mata pelajaran biologi dan geografi. Namun, materi-materi yang 

berkaitan dengan lingkungan lebih banyak terkandung dalam mata pelajaran biologi daripada 

geografi. Pada aspek sikap lingkungan diketahui bahwa siswa memiliki sikap yang baik dan kurang baik. 

Sikap siswa yang kurang baik terhadap lingkungan dapat ditemui pada kebiasaan membuang sampah 

di loker meja. Salah satu penyebab siswa suka membuang sampah di loker meja adalah karena siswa 

menganggap bahwa adanya moving class maka kelas yang dipakai sekarang tidak akan ditempati lagi 

pada jam berikutnya, sehingga mereka meninggalkan sampah sembarangan. Pada aspek perilaku 

terhadap lingkungan diketahui bahwa siswa memiliki perilaku yang berbeda-beda yaitu tergantung 

pada masing-masing siswa. Oleh karena itu dengan adanya kesenjangan-kesenjangan tersebut perlu 

dilakukan penelitian tentang self efficacy dan literasi lingkungan di SMAN 9 Malang. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XI dan XII SMA Negeri 9 Malang pada tahun ajaran 2020/2021. 

Sampel penelitian ini  adalah 248 siswa kelas XI dan XII jurusan MIPA dan IPS. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan stratified random sampling karena sampel dalam populasi memiliki 

karakteristik heterogen dan heterogenitas (Sulisetijono, 2016). 



Jurnal Pendidikan Biologi | Vol. 13, No. 1, Februari 2022, pp. 24-29 

Khuluq, dkk | Self Efficcacy Dan 

 

[26] 

 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes self efficacy dan tes literasi lingkungan. Tes self 

efficacy menggunakan skala Likert yang diadopsi dari Bandura (2006) dan telah dimodifikasi oleh 

Fitriani et al., (2020). Tes self-efficacy terdiri dari 50 butir pertanyaan yang meliputi sikap siswa dalam 

menyelesaikan tugas, konsistensi dalam mencapai tujuan dan penguasaan materi-meteri 

pembelajaran. Tes literasi lingkungan  diadopsi dari Middle School Environmental Literacy Survey 

(MSELS) yang terdiri dari 30 butir pertanyaan pilihan ganda dan 40 butir pertanyaan dengan skala 

Likert.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Self efficacy Siswa SMAN 9 Malang 

Pengukuran self efficacy diperoleh dari tes dalam bentuk skala Likert dengan jumlah soal 

sebanyak 50 butir soal. Rata-rata nilai self efficacy siswa kelas XI dan XII jurusan MIPA dan IPS SMAN 

9 Malang adalah 64,8. Rata-rata nilai self efficacy berdasarkan jurusan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Self efficacy Siswa SMAN 9 Malang 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 rata-rata nilai self efficacy siswa jurusan MIPA dan IPS adalah 65,8 dan 

62,8 sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai siswa jurusan MIPA cenderung lebih tinggi 

daripada jurusan IPS. Nilai self efficacy siswa jurusan MIPA dan IPS yang terletak pada interval lebih 

dari 60,00 dikategorikan tinggi. Hal ini disebabkan karena pada umumnya siswa SMAN 9 Malang 

mampu menyelesaikan tugas dengan baik melalui UKBM, mampu menghadapi tugas yang diberikan 

dengan optimis dan yakin, gigih dalam belajar, gigih dalam mengerjakan tugas, mampu menguasai 

materi dan tugas yang diberikan, dan dapat mengatur waktu dalam belajar dengan baik. Pada 

pernyataan aspek magnitude siswa jurusan MIPA dan IPS cenderung sangat setuju dapat 

menyelesaikan tugas yang sulit jika berusaha keras. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

keyakinan jika mereka berusaha keras maka akan dapat menyelesaikan tugas yang sulit. Pada aspek 

strength siswa jurusan MIPA dan IPS cenderung setuju untuk tetap belajar meski mendapatkan nilai 

jelek. Hal ini menunjukkan bahwa siswa gigih dalam belajar untuk mendapatkan nilai yang bagus.  

Pada aspek generality siswa jurusan MIPA dan IPS cenderung setuju untuk yakin menguasai 

semua materi yang diajarkan guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya dalam menguasai materi-materi yang diajarkan oleh guru. Meskipun rata-rata nilai 

self efficacy siswa jurusan MIPA dan IPS dikategorikan tinggi, tetapi rata-rata nilai self efficacy siswa 

jurusan MIPA cenderung lebih tinggi daripada jurusan IPS. Hal ini dapat disebabkan karena setiap 

individu mengalami proses psikologi yang berbeda-beda. Menurut Bandura (1994; 2006) dan Tsang et 

al., (2012) self efficacy terbentuk melalui proses psikologis, yakni proses kognitif, motivasi, afektif, dan 

seleksi. 

Proses kognitif meliputi penilaian tentang kemampuan, keterampilan dan sumber daya yang 

dimiliki, penentuan tujuan yang ingin dicapai, pemilihan solusi untuk menyelesaikan masalah, dan 

upaya untuk menyelesaikan tugas. Proses motivasi adalah dorongan yang bisa berasal dari luar atau 
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diri sendiri untuk mencapai tujuan tertentu. Proses afektif merupakan persepsi seseorang tentang 

kemampuan yang dimiliki dan dapat dirasakan seperti kecemasan dan depresi. Proses seleksi meliputi 

keputusan tentang pilihan yang dibuat untuk mencapai hasil yang diinginkan. Seseorang yang memiliki 

self efficacy tinggi memiliki peluang lebih besar untuk mencapai kesuksesan dan mengembangkan diri 

melalui proses tersebut (Tsang et al., 2012). Menurut Bandura (1997) keyakinan self efficacy terbentuk 

melalui proses-proses tersebut dan tidak statis atau dapat berubah-ubah. 

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi cenderung tekun, dapat menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan baik, berani mengambil resiko, dan mampu menghadapi tugas-tugas yang sulit, sebaliknya 

siswa yang memiliki self efficacy rendah cenderung menghindari tugas-tugas yang sulit (Zimmerman, 

2000; Ekici, 2005; Doble et al., 2018). Individu yang memiliki self efficacy rendah cenderung berpikir 

bahwa tugas-tugas yang diberikan terlihat lebih sulit dari kenyatannya. Pemikiran seperti ini akan 

berkembang menjadi perasaan gagal, depresi, tegang dan tidak berdaya. Namun sebaliknya jika 

individu yang memiliki self efficacy tinggi akan menciptakan perasaan tenang dan merasa tertantang 

dalam mengahadapi tugas-tugas yang sulit (Dinther et al., 2011).   

Literasi Lingkungan Siswa SMAN 9 Malang 

Pengukuran literasi lingkungan diperoleh dari tes yang terdiri dari 30 soal pilihan ganda dan 40 

soal skala Likert. Rata-rata nilai literasi lingkungan siswa kelas XI dan XII jurusan MIPA dan IPS SMAN 

9 Malang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Literasi Lingkungan Siswa SMAN 9 Malang 

Berdasarkan Gambar 4.2 rata-rata nilai literasi lingkungan siswa jurusan MIPA dan IPS adalah 

278,95 dan 257,97 sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai siswa jurusan MIPA cenderung lebih 

tinggi daripada jurusan IPS. Perbedaan rata-rata nilai literasi lingkungan antara siswa jurusan MIPA 

dan IPS disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, materi-materi pelajaran yang berkaitan dengan 

lingkungan lebih banyak terkandung dalam jurusan MIPA terutama biologi yang merupakan mata 

pelajaran wajib (Nasution, 2016). Pada jurusan IPS materi-materi yang berkaitan dengan lingkungan 

terkandung lebih sedikit pada mata pelajaran geografi yang hanya membahas tentang dampak 

aktivitas manusia terhadap lingkungan. Perbedaan materi yang terkandung dalam jurusan MIPA dan 

IPS mempengaruhi tinggi rendahnya nilai siswa dalam mengerjakan tes pengetahuan ekologi. Siswa 

jurusan MIPA banyak ditemui mendapatkan nilai lebih tinggi daripada jurusan IPS karena mereka 

mampu menjawab banyak pertanyaan-pertanyaan dengan benar.   

Materi-materi biologi yang berkaitan dengan pengetahuan ekologi dapat ditemui pada materi 

ruang lingkup biologi, ekosistem, dan perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi 

kehidupan. Materi-materi tersebut secara rinci membahas tentang habitat dan distribusi organisme 

di lingkungan, interaksi makhluk hidup dengan lingkungan, interaksi beberapa makhluk hidup dalam 

sebuah komunitas, aliran energi, rantai makanan, jaring-jaring makanan, piramida ekologi, suksesi, 

daur biogeokimia yang meliputi daur nitrogen, daur karbon dan oksigen, daur air, daur belerang 
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(sulfur). Kegiatan pembelajaran pada materi-materi tersebut mendukung siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan ekologi, yakni melalui observasi dan pengukuran lingkungan, 

mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem, menganalisis masalah-masalah 

lingkungan dan perilaku manusia yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Sejalan dengan hal 

tersebut di SMAN 9 Malang telah tersedia sebuah software bernama PlantNet yang dimanfaatkan 

untuk mengidentifikasi tumbuhan-tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah, sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang berarti bagi siswa dalam meningkatkan pengetahuan ekologi. Materi-materi 

geografi yang berkaitan dengan lingkungan dapat ditemui pada materi pembangunan berkelanjutan, 

pentingnya lingkungan hidup dalam pembangunan berkelanjutan, kerusakan dan tindakan pelestarian 

lingkungan hidup, pengelolaan lingkungan hidup dan amdal. Materi-materi pelajaran biologi dan 

geografi tersebut merupakan bentuk integrasi pendidikan lingkungan hidup kedalam kurikulum, yakni 

penyisipan topik atau isu lingkungan yang dibahas dalam mata pelajaran (Afandi, 2013; Purwanti, 

2017). 

Faktor lain yang dapat menyebabkan perbedaan literasi lingkungan siswa jurusan MIPA dan IPS 

adalah keterampilan kognitif. Penelitian yang telah dilakukan oleh Purkana (2014) menunjukkan hasil 

bahwa rata-rata nilai siswa jurusan MIPA lebih tinggi daripada jurusan IPS yang menunjukkan bahwa 

keterampilan kognitif siswa jurusan MIPA cenderung lebih tinggi daripada jurusan IPS. Hal ini dapat 

disebabkan karena perbedaan cara belajar. Siswa jurusan MIPA belajar melalui studi dan praktik 

sedangkan siswa jurusan IPS belajar melalui integrasi berbagai cabang ilmu seperti sosiologi, 

antropologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan sebagainya. Siswa yang terbiasa belajar 

melalui studi dan praktik akan memiliki kemampuan kognitif cenderung lebih baik karena mereka 

memiliki pola pikir yang sistematis, sehingga dengan mudah dapat mengidentifikasi, menganalisis dan 

memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi. 

Selain itu faktor yang dapat menyebabkan rata-rata nilai siswa jurusan MIPA cenderung lebih 

tinggi daripada jurusan IPS adalah bahwa MIPA merupakan sebuah sarana dalam pembelajaran yang 

mendekatkan individu dengan perilaku alam dan lingkungan di sekitarnya sehingga mendorong 

individu tersebut untuk memiliki perilaku yang baik dalam berinteraksi dengan lingkungan (Sya’ban, 
2014). Penelitian yang dilakukan oleh Suryanda dkk., (2020) menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

perilaku tanggung jawab lingkungan pada siswa kelompok pecinta alam lebih tinggi dibandingan siswa 

yang tidak mengikuti kelompok pecinta alam karena idealnya siswa yang terlibat dalam kelompok 

pecinta alam memiliki kesadaran yang tinggi untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa semakin tinggi intensitas seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan 

pada hal-hal positif akan meningkatkan perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat perbedaan self efficacy dan literasi lingkungan 

siswa jurusan MIPA dan IPS yang didukung oleh rata-rata nilai self efficacy siswa jurusan MIPA lebih 

tinggi yaitu 65,8 sedangkan siswa jurusan IPS memiliki rata-rata nilai 62,8. Rata-rata nilai literasi 

lingkungan siswa jurusan MIPA lebih tinggi yaitu 278,95, sedangkan siswa jurusan IPS memiliki rata-

rata nilai 257,97. 

Saran 

Berdasarkan temuan peneliti disarankan bahwa sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

pelayanan untuk mewadahi siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pelajaran. Guru mata pelajaran geografi diharapkan dapat memberikan materi-materi yang berkaitan 

dengan lingkungan lebih banyak pada jurusan IPS. Selain itu orang tua diharapkan dapat melatih siswa 

untuk memiliki sikap dan perilaku yang baik terhadap lingkungan melalui pembiasaan-pembiasaan 

yang positif di lingkungan tempat tinggal 
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